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Abstract

This research is aimed to analyze the influenced of social support, work demand and work
environment toward the stressed of Nurses at Mutiara Sukma Psychiatric Hospital in West Nusa
Tenggara. To collect the data by random sampling method. The population of this research is 99
nurses. Those data analyze through double regresi linier. The result showed that social support,
work demand and work environment have influenced toward job stressed of Nurses at Mutiara
Sukma Psychiatric Hospital in West Nusa Tenggara. Work demand has been the most influenced
towards job stress of Nurses at Mutiara Sukma Psychiatric Hospital in West Nusa Tenggara. From
the result of these study it is recommended to the management of Mutiara Sukma Psychiatric
Hospital in West Nusa Tenggara to facilitate and address the needs of all nurses at Mutiara Sukma
Psychiatric Hospital in West Nusa Tenggara.
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1. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Rumah sakit sebagai salah satu sarana dan tempat penyelenggaraanpelayanan
kesehatan berusaha untuk meningkatkan kesehatan yang optimal bagi masyarakat.
Upaya pelayanan kesehatan diselenggarakan dengan pendekatan pemeliharaan,
peningkatan, kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan
penyakit (kreatif), dan pemeliharaan kesehatan (rehabilitative), yang dilaksanakn secara
menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan.

Pada Rumah Sakit Jiwa pelayanan keperawatan dilakukan oleh perawat
kesehatan jiwa. Perawat kesehatan jiwa adalah bagian dari perawat umum, tetapi khusus
menangani pasien gangguan jiwa dan umumnya bekerja di rumah sakit jiwa. Namun
demikian ada sedikit perbedaan antara perawat umum dengan perawat kesehatan jiwa
di mana perawat umum lebih menitik beratkan pada kesehatan jasmani pasien meskipun
kesehatan rohaninya tidak dilupakan, sedang perawat kesehatan jiwa lebih menitik
beratkan pada kesehatan rohani pasien tanpa mengesampingkan kesehatan jasmaninya.
Selain itu kondisi mental pasien yang labil mengharuskan perawat untuk bersikap sabar
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dalam melakukan berbagai macam peranan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan
pasien. Perilaku pasien gangguan jiwa yang sulit diperediksikan dan berbahaya juga
menuntut perawat untuk lebih berhati-hati dan waspada dalam memberikan perawatan
(Fransiska Niken, 2008).Perawat Rumah Sakit Jiwa memiliki beban kerja, tanggung jawab
dan resiko yang relative besar, bahkan cenderung membuat lingkungan kerja yang
kurang aman, hal tersebut menimbulkan stress kerja pada perawat.

Stress kerja adalah suatu respon adaptif, dihubungkan oleh karakteristik dan
atau proses psikologi individu yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan
eksternal, situasi atau peristiwa yang menempatkan tuntutan psikologis dan atau fisik
khusus pada seseorang (Suwanto, 2011). stress biasanya dianggap sebagai istilah negatif,
stress dianggap terjadi karena disebabakan oleh suatu yang buruk namun tidak selalu
berarti demikian karena stress yang dimaksud adalah stress kerja yang artinya suatu
bentuk interaksi individu terhadap lingkungannya. Stress mempunyai dampak positif
atau negatif. Dampak positif stress pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat
bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan kinerja pegawai
sedangkan pada dampak negatif stress pada tingkat yang tinggi adalah penurunan pada
kinerja karyawan yang drastic (Nasir dan Mubhith, 2011).

Stres kerja yang tinggi mempunyai dampak yang negatif bagi perawat. Stres yang
berlangsung lama dan terjadi terus - menerus dalam intensitas yang tinggi
mengakibatkan kelelahan fisik dan mental yang disebut burnout. Burnout merupakan
salah satu bentuk stres yang sering dialami oleh pekerja yang berhubungan dengan
pelayanan jasa masyarakat atau public service (Maslach, 1991 dalam Isnoviyanti, 2002).
Selain itu stres dapat diartikan sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang
dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari
tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan
psikologis dan fisik seseorang (Luthans dalam Rivai,2009:307). Mehmet & Karbel (2015),
melakukan penelitian dengan hasil penelitian bahwa stres dapat menyebabkan efek
negatif pada kinerja dan efisiensi; ada penurunan kinerja dan efisiensi peserta dan
kehilangan motivasi karena stres. Penelitian ini juga telah menyimpulkan bahwa variabel
yang utama dalam stress terdiri dari umur, jenis kelamin, budaya, pendidikan, posisi dan
gaya manajemen. Demirthas dkk (2015), melakukan penelitian dengan Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Ada hubungan negatif antara peraturan emosi
kognitif dan stres kerja. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan kerja
dengan dukungan sosial yang positif mempengaruhi hubungan antara peraturan emosi
kognitif dan stres kerja. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Anafarta
(2011) pada staf pelayanan kesehatan di Turkey tidak menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan antara konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja

Untuk menangani tugas yang memiliki beban kerja agak berat diperlukan duku
ngan dari berbagai unsur. Dukungan sosial merupakan suatu kebersamaan sosial, di
mana individu berada di dalamnya, yang memberikan beberapa dukungan seperti
bantuan nyata, dukungan informasi, dan dukungan emosional sehingga individu merasa
nyaman (Lazarus, 2007).Adapun sumber-sumber dukungan sosial dapat diperoleh dari
keluarga, rekan kerja, atasan, maupun pasangan hidup (Isnovijanti, 2002). Dukungan
sosial dari keluarga dapat berupa dukungan emosi yang berbentuk dorongan
membesarkan hati, memberikan ungkapan penghargaan, dukungan material serta
memberikan informasi yang dapat memberikan sebuah solusi atas masalah yang
dihadapi. Sedangkan dukungan sosial dari rekan kerja dapat berupa persahabatan,
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menciptakan situasi tolong-menolong, dan kerja sama yang menyenangkan. Menurut
Sunyoto (2012: 217) Demirtas, O. & Ozdeveciogluy, ., 2015. Hasil Penelitian menunjukkan
ada hubungan negatif antara peraturan emosi kognitif dan stres kerja. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa hubungan kerja dengan dukungan sosial yang positif
mempengaruhi hubungan antara peraturan emosi kognitif dan stres kerja.

Dukungan sosial dibentuk oleh tiga indikator (Murtiningrum, 2005), yaitu,
pasangan hidup (suami atau istri) dan keluarga, atasan, dan rekan kerja/teman. Keluarga
dan pasangan hidup berpotensi sebagai sumber dukungan dan senantiasa bersedia untuk
memberikan bantuan dan dukungannya ketika individu membutuhkan. Atasan, yaitu
pimpinan atau seseorang dengan kemampuannya berusaha mendorong sejumlah orang
agar bekerja sama dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan
bersama (Hasibuan, 2009). Hasibuan (2009) mengemukakan bahwa dampak dukungan
sosial yang negatif adalah 1. Emotional exhausting atau kelelahan emosional merupakan
inti dari dampak negatif yang ditandai dengan terkurasnya sumber-sumber emosional di
dalam diri seperti rasa kasih, empati dan perhatian, yang pada akhirnya memunculkan
perasaan tidak mampu lagi memberikan pelayanan pada orang lain. Cara yang biasa
dilakukan untuk mengatasi sindrom ini adalah mengurangi keterlibatan secara emosional
dengan penerima pelayanan. 2. Depersonalization atau depersonalisasi merupakan sikap
kurang menghargai atau kurang memiliki pandangan yang positif terhadap orang lain
yang ditandai dengan menjauhnya individu dari lingkungan sosial, apatis, tidak peduli
terhadap lingkungan atau orang-orang di sekitarnya. Reaksi negatif ini muncul dalam
tingkah laku seperti memandang rendah dan meremehkan klien, bersikap sinis terhadap
klien, kasar dan tidak manusiawi dalam hubungan dengan klien, serta mengabaikan
kebutuhan dan tuntutan klien. Sindrom ini merupakan akibat lebih lanjut dari adanya
upaya penarikan diri dari keterlibatan secara emosional dengan orang lain. 3. Low personal
accomplishment atau rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri ditandai dengan
kecenderungan memberi evaluasi negative terhadap diri sendiri, terutama berkaitan
dengan pekerjaan. Pekerja merasa dirinya tidak kompeten, tidak efektif dan tidak kuat,
kurang puas dengan apa yang telah dicapai dalam pekerjaan, bahkan perasaan kegagalan
dalam bekerja.

Beban kerja yang terlalu banyak dapat menyebebkan ketegangan dalam diri
seseorang sehingga menimbulkan stress.Hal ini disebabkan oleh tingkat keahlian yang
dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja yang terlalu, volume kerja yang terlalu banyak,
dan sebagianya. Menurut Tarwaka (2011:131) indikator Beban Kerja yaitu Beban waktu
(time load) menunjukan jumlah waktu yang tersedia dalam perencanaan, pelaksanaan dan
monitoring tugas atau kerja.Kedua, beban usaha mental (mental effort load) yaitu berarti
banyaknya usaha mental dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Ketiga, beban tekanan
Psikologis (psychological stress load) yang menunjukan tingkat resiko pekerjaan,
kebingungan, dan frustasi. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusuma (2014)
Pengaruh beban kerja terhadap stres kerja di PT. Apie Indo Karunia dan diperoleh hasil
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Buckingham (2004) terhadap kepala sekolah di
Maine, dimana hasilnya tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan beban
kerja terhadap stres kerja. Ambarwati (2014), melakukan penelitian dengan hasil
penelitian bahwa variabel beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stress
kerja perawat dan variabel selisih nilai mutlak beban kerja dengan dukungan sosial
berpengaruh negatif dan signifikan yang artinya dukungan sosial dapat memoderasi
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pengaruh beban kerja terhadap stres kerja perawat. hasil analisis menggunakan uji t
dapat diketahui beban kerja dan nilai selisih mutlak antara beban kerja dengan dukungan
sosial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja.

Salah satu penyebab munculnya stres kerja adalah lingkungan kerja. Lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam mejalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya
kebersihan, musik dan sebagainya (Sunyoto, 2012). Lingkungan kerja fisik dalam suatu
perusahaan merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk memberikan suasana dan situasi
kerja karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan oleh suatu
perusahaan. Dalam mencapai kenyamanan tempat kerja antara lain dapat dilakukan
dengan jalan memelihara prasarana fisik seperti seperti kebersihan yang selalu terjaga,
penerangan cahaya yang cukup, ventilasi udara, suara musik dan tata ruang kantor yang
nyaman. Karena lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat
antara orang- orang yang ada di dalam lingkungannya (Sunyoto, 2012) Pengaruh
lingkungan kerja terhadap stres kerja di teliti oleh Noordiansah (2012) pada Perawat
Rumah sakit Muhammadiyah Jombang. Diperoleh hasil bahwa berdasarkan hasil analisis
data dapat diketahui bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja.

Dari beberapa hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa Dukungan Sosial,
Beban kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yeboah dkk (2014) menunjukan bahwa faktor
permintaan, faktor kontrol, faktor dukungan, faktor hubungan, faktor perubahan dan
faktor peran berpengaruh secara signifikan terhadap stress kerja. Penelitian tersebut
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kaur dkk (2013) bahwa lima
faktor (Gaji, Lingkungan Kerja, Hubungan dengan rekan kerja, Keamanan kerja, dan
Beban Kerja) berpengaruh terhadap stress kerja pada dosen di Universitas Terbuka
Jakarta. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Jelastopulu, dkk (2013), bahwa sebanyak 43,44 persen kurangnya dukungan dan
kurangnya komunikasi serta kolaborasi antara dokter dan rekan berpengaruh negatif
terhadap kualitas perawatan yang diberikan dan penelitian yang dilakukan oleh. Yada
(2015) Menunjukkan bahwa tidak jelas apakah stres yang berhubungan dengan
pekerjaan yang mempengaruhi perawat psikiatri, atau apakah perawat di departemen
lain menghadapi stres terkait pekerjaan sejenis. Hal ini merupakan kesenjangan dalam
penelitian ini. Adanya perbedaan temuan ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian.

1.2 Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Konseptual

dukungan sosial
(x1) l

beban kerja (X2) |

stres kerja (Y)

lingkungan kerja
(x3)

Gambar
2.1 Kerangka Konseptual
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Dari uraian di atas dan hubungan antar variabel, hipotesis dalam penelitian ini
dapat dibuat sebagai berikut :
1. H1 : Diduga Dukungan sosial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Stres
Kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB
2. H2:Diduga Beban Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Stres Kerja
Perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB
3. H3: Diduga Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Stres
Kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB
4. H4 : Diduga Beban Kerja mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Stres Kerja
Perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.
Berdasarkan hubungan antar variabel dan hipotesis sebagaimana yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dibentuk kerangka konseptual penelitian ini sebagai
berikutdi

2. METODE PENELITIAN

2.1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan pendekatan
analisis kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel survey, melalui pertanyaan-pertanyaan. Populasi dalam penelitian ini
seluruh Perawat di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma. Jumlah anggota populasi sebanyak
132 orang. Sampel ditentukan dengan metode random sampling. Jumlah sampel yang
dijadikan sebagai subyek penelitian ini adalah sebanyak 99 orang perawat.
2.2. Variabel dan Definisi Operasional
1. Dukungan Sosial (X1) :
Dukungan sosial adalah bantuan yang diperoleh individu (perawat) melalui
hubungan interpersonal dengan orang-orang di sekitar individu yang memiliki arti
bagi individu tersebut dalam menghadapi masalahnya, diantaranya melalui bantuan
emosional, bantuan penghargaan, bantuan instrumental dan bantuan informasi
(Kumolohadi, 2007) Indikatornya Dukungan dari keluarga dan Dukungan dari rekan
kerja
2. Beban Kerja (X2)
Beban kerja adalah keadaan di mana perawat dihadapkan pada tugas yang harus
diselesaikan pada waktu tertentu sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.
Indikator yang digunakan adalah Beban kerja fisik dan Beban kerja mental
3. Lingkungan Kerja (X3)
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para perawat dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
oleh pimpinan. Adapun indikator dari lingkungan kerja adalah Penerangan cahaya,
Suhu udara, Suara bising, Keamanan kerja dan Hubungan antar karyawan.
4. Stres Kerja (Y)
Stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan perawat, baik fisik maupun mental
terhadap suatu perubahan di lingkungan kerja perawat di Rumah Sakit yang
dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Adapun indikator stres
kerja adalah kelelahan mental dan fisik, kelelahan yang amat sangat dalam bekerja,
meningkatnya kesensitivan dan ketegangan, Meningkatnya kecemasan dan
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ketegangan, Menurunnya prestasi kerja, Meningkatnya tekanan darah dan

Ketidakpuasan kerja.
2.3 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda yaitu metode analisis yang tepat ketika
penelitian melibatkan satu variabel terikat yang diperkirakan berhubungan dengan satu
atau lebih variabel bebas. Uji regresi linier berganda, yaitu untuk mengetahui seberapa
besar variabel-variabel bebas yang diuji dapat mempengaruhi pergeseran nilai pada
variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah Dukungan Sosial, Beban Kerja
dan Lingkungan Kerja sedangkan variabel terikat adalah StresKerja Perawat RS] Mutiara
Sukma
Y= a+blx1+b2x2+b3x3+e

3. PEMBAHASAN

3.1 Analisis Deskripsi Variabel
3.1.1 Stres Kerja

Stres adalah reaksi tertentu yang muncul pada tubuh yang bisa disebabkan oleh
berbagai tuntutan, misalnya ketika manusia menghadapi tantangan-tantangan (callenge)
yang penting, ketika dihadapkan pada ancaman (threat), atau ketika harus berusaha
menghadapi harapan-harapan yang tidak realistis dari lingkungannya. Namun stres bagi
seseorang belum tentu menjadi stres bagi orang lain karena setiap individu memiliki
persepsi yang berbeda-beda mengenai hal-hal yang dianggapnya menjadi hambatan atau
ancaman. Stres kerja dalam konteks lain juga menyebutkan bahwa stres kerja adalah
suatu bentuk tanggapan baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di
lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam.

Berdasarkan tanggapan responden maka stress kerja yang dialami oleh para
perawat banyak disebabkan oleh adanya beban kerja yang berlebihan. Hal ini terutama
berkaitan dengan banyaknya pasien yang datang ke rumah sakit jika dibandingkan
dengan jumlah perawat yang ada.

3.1.2 Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah suatu dorongan yang dirasakan, penghargaan, dan
kepedulian yang diberikan oleh orang-orang yang berada di sekeliling individu
sehingga dukungan yang dirasakan akan sangat penting. Dukungan sosial adalah
pemberian informasi baik secara verbal maupun non verbal, pemberian bantuan tingkah
laku atau pemberian materi yang menuntut seseorang meyakini bahwa dirinya diurus
dan disayang. Pernyataan yang diajukan untuk variabel ini sebanyak 15 item
pernyataan.

Berdasarkan tanggapan responden dukungan kerja yang paling mempengaruhi
stress kerja adalah ketika dukungan kerja dari keluarga dan teman dekat terutama yang
ada di lingkungan kerja. Adanya dukungan yang kuat dari keluarga dan lingkungan
kerja akan mampu menyebabkan stress para perawat berkurang.

3.1.3 Beban Kerja
Beban kerja mempengaruhi stres kerja. Beban kerja yang diberikan kepada
perawat harus disesuaikan dengan kapasitas yang dimiliki. Jika jumlah beban kerja
yang diberikan melampaui kapasitas perawat, tentu saja hal itu akan mengurangi
produktivitas kerja perawat, karena dalam melaksanakan tugasnya, perawat akan
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merasa kelelahan. Jika jumlah beban kerja terlalu sedikit jug a dapat mempengaruhi

kesejahteraan psikologis seseorang. Pada pekerjaan sederhana, dimana banyak terjadi
pengulangan akan timbul rasa bosan dan monoton. Beban kerja baik secara kuantitas
dimana tugas - tugas yang harus dikerjakan terlalu banyak/sedikit maupun secara
kualitas dimana tugas yang harus dikerjakan membutuhkan keahlian. Bila banyaknya
tugas tidak sebanding dengan kemampuan baik fisik maupun keahlian dan waktu yang
tersedia maka akan menjadi sumber stress.

Berdasarkan tanggapan responden maka dapat dilihat bahwa beban kerja yang
dialami oleh perawat yang ada di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB, lebih
banyak yang mengalami tekanan ketika menangani pasien yang mengalami penyakit
Waham. Tekanan sebagai beban kerja tersebut disebabkan oleh adanya keharusan dari
pihak perawat untuk menangani setiap pasien secara professional.

314 Lingkungan Kerja
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan yang

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang
dibebankannya.Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang

dibebankannya. Para perawat secara umum sudah menganggap lingkungan kerja yang
ada di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma, sudah menunjukkan pola dalam lingkungan

kerja yang produktif. Namun harus tetap ditingkatkan melalui perbaikan tempat rawat
jalan dan rawat inap pasien. Hal ini disebabkan oleh para pasien masih ada yang suka
rebut akibat penyakit yang dideritanya.

Berdasarkan tanggapan responden maka lingkungan kerja yang diharapkan oleh
para perawat adalah adanya sinergi positif dari semua elemen perawat yang ada
sehingga lingkungan kerja yang akan muncul dalam kegiatan kerja para perawat adalah
lingkungan kerja yang harmonis. Hal ini memilki makna bahwa jika lingkungan kerja di
lokasi kerja tidak mendukung maka stress kerja akan mengalami peningkatan di
kalangan para perawat.

3.2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dukungan

sosial, beban kerja dan lingkungan kerja terhadap stres kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa
Mutiara Sukma Provinsi NTB

Tabel 4.18 Koefisien regresi dan uji signifikan (t tesh)

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients S
Model B Std. Error Beta T
4. |(Constant) 2.758 8.711 1.910 .059
Dukungan.Sosial 281 136 177)  -1.542 .029
Beban.Kerja 630 148 373 4.146 .020
Lingkungan.Kerja 464 149 272]  -1.055 .030
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Dari tabel 4.18 di atas dapat dilihat bahwa pada kolom Coefficients model 1
terdapat nilai sig 0,029. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 maka H
diterima dan Ho ditolak.. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% dimana
a= 5%, df (degree freedom), n-k= 99-3= 96, sehingga t wbe sebesar 1, 985, sehingga
karena t hitung dukungan sosial > t el (-1.542> -1, 985), atau a < 0,05. Nilai t nhitung
negatif untuk variabel dukungan sosial sebesar -1.542 memiliki makna bahwa
semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan maka stress kerja akan mengalami
penurunan, nilai sig 0, 020 untuk variabel beban kerja. Nilai sig lebih kecil dari
nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,020<0,05, maka H> diterima dan Ho ditolak.
Nilai t nitung beban kerja > t wbel (4, 146> 1,980) atau a < 0,05. Nilai positif untuk
variabel beban kerja, memiliki makna bahwa semakin tinggi beban kerja maka
stress kerja mengalami peningkatan, dan nilai sig untuk variabel lingkungan kerja
yaitu 0,030. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,030<0,05,
maka Hs diterima dan Ho ditolak. Nilai t hiung beban kerja > t wbel (4, 146> 1,980)
atau a < 0,05. Nilai positif untuk variabel beban kerja memiliki makna bahwa
semakin tinggi beban kerja maka stress kerja mengalami peningkatan t hitung
lingkungan kerja > t tabel (-1.065>-1, 985) atau a < 0,05. Nilai negatif pada t hitung
lingkungan kerja memiliki makna bahwa semakin baik lingkungan kerja maka
stress kerja mengalami penurunan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial dari dukungan sosial, beban kerja, dan
lingkungan kerja terhadap stress kerja pada perawat di Rumah Sakit Jiwa Mutiara
Sukma Provinsi NTB.

3.3 Hasil Pembuktian Hipotesis
Berdasarkan kajian hasil analisis data di atas, maka dapat dirumuskan hasil
pengujian hipotesis yang telah diajukan berikut ini

3.3.1 Hasil Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan “ diduga dukungan
sosial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Stres Kerja Perawat Rumah Sakit
Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB”. Pembuktian hipotesis ini dilakukan dengan analisis
uji t. yang menunjukkan bahwa t hitung Dukungan Sosial > t tabel (-1.542> -1, 985), maka
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Stres Kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.
3.3.2 Hasil Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan “diduga beban kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Stres Kerja Perawat Rumh Sakit Jiwa
Mutiara Sukma Provinsi NTB”. Pembuktian hipotesis ini dilakukan dengan analisis uji t.
yang menunjukkan bahwa t hitung beban kerja > t tabel (4 .146> 1,980), maka dapat
disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja
Perawat Rumh Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.

3.3.3 Hasil Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan “Diduga lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Stres Kerja Perawat Rumh Sakit Jiwa
Mutiara Sukma Provinsi NTB”. Pembuktian hipotesis ini dilakukan dengan analisis uji t.
yang menunjukkan bahwa t hitung lingkungan kerja > t tabel (-1.065>-1, 985), maka dapat
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disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Stres Kerja Perawat Rumh Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.
3.34 Hasil Pengujian Hipotesis 4

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan “Diduga Beban Kerja
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Stres Kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa
Mutiara Sukma Provinsi NTB”. Pembuktian hipotesis ini dilakukan dengan analisis uji t
dengan melihat standar coeffesien beta. yang menunjukkan bahwa nilai standar coeffesien beta
untuk beban kerja beban kerja adalah sebesar 0, 761 sementara nilai standar coeffesien beta
untuk dukungan sosial sebesar 0, 041, dan nilai standar coeffesien beta lingkungan kerja
sebesar -1, 113. Hal ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki pengaruh yang
lebih dominan daripada variabel dukungan sosial dan linkungan kerja terhadap stress
kerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB maka dapat
disimpulkan bahwa Beban Kerja mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Stres
Kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.

3.4 Diskusi dan Pembahasan
3.4.1 Pengaruh Dukungan Sosial terhadap stress kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa

Mutiara Sukma Provinsi NTB

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefesien regresi variabel dukungan
sosial (X1) menunjukkan bahwa t hitung Dukungan Sosial > t tabel (-1.542> -1, 985), maka
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Stres Kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB. Artinya jika
dukungan sosial makin tinggi, maka dapat dipastikan bahwa stress kerja mengalami
penurunan. Hal ini sejalan dengan teori Hodson (1997) mengatakan bahwa dukungan
sosial dari keluarga dan teman dekat dapat memberikan kontribusi, dalam mengurangi
tingkat stres pada perawat.Dukungan sosial yang diterima oleh seseorang diharapkan
dapat meringankan beban yang dihadapi. Seseorang yang mendapat dukungan sosial
akan merasa diperhatikan, dihargai dan dicintai. Dukungan sosial dapat memberikan
kenyamanan fisik dan psikologis kepada individu dilihat dari bagaimana dukungan
sosial mempengaruhi kejadian dan efek dari keadaan kecemasan. Menurut Lieberman,
(1992) secara teoritis dukungan sosial dapat menurunkan munculnya kejadian yang dapat
mengakibatkan kecemasan.

Penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh Sulistyantini,
(2007), stres dapat dihilangkan dengan cara mengaktifkan dukungan sosial. Suasana kerja
yang baik tercipta antara lain karena adanya dukungan sosial di lingkungan individu,
sehingga dapat meningkatkan semangat kerja dan mencegah stresor dari lingkungan kerja

berkembang menjadi stres.Kategori pembangkit stres potensial ini mencakup segala
unsur kehidupan seseorang yang dapat berinteraksi dengan peristiwa kehidupan dan
kejadian dalam satu organisasi, dan dapat memberi tekanan pada individu. Isu-isu
tentang, krisis kehidupan, kesulitan keuangan, keyakinan-keyakinan pribadi dan
organisasi yang bertentangan konflik antara tuntutan keluarga dan tuntutan perusahaan,
semuanya dapat merupakan tekanan pada individu dalam pekerjaannya sebagaimana
halnya stres dalam pekerjaan mempunyai dampak yang negatif pada kehidupan keluarga
dan pribadi. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian Demirtas, O. & Ozdevecioglu, M.,
2015.
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3.4.2 Pengaruh beban kerja terhadap stress kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara
Sukma Provinsi NTB

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  beban kerja yang
signifikan terhadap Stres Kerja Perawat Rumh Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.
Hal ini terbukti daei hasil regresi . yang menunjukkan bahwa t hitung beban kerja > t
tabel (4 .146> 1,980), maka dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Stres Kerja Perawat Rumh Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi
NTB. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi beban kerja perawat maka stress kerja
juga mengalami peningkatan. Hal ini diperkuat dengan pendapat Manuaba (2000) yang
mengatakan bahwa, beban kerja dapat berupa tuntutan tugas atau pekerjaan, organisasi
dan lingkungan kerja. Beban kerja perawat di rumah sakit meliputi beban kerja fisik dan
mental. Beban kerja fisik seperti mendampingi pasien memenuhi kebutuhan dasarnya,
meberikan penyadaran kepada psien pecandu narkoba, dll. Beban kerja mental dapat
berupa bekerja dengan sistem shift, menjaga komunikasi yang baik dengan perawat lain,
atasan, pasien dan juga keluarga pasien, dan tanggung jawab terhadap kesembuhan
pasien. Beban kerja di setiap bangsal bervariasi, berat ringannya beban kerja tergantung
pada tipe dan jenis ruang.Perawat sebagai garda terdepan dalam pelayanan kesehatan,
tidak hanya dituntut untuk menunjukkan kemampuan dan profesionalitasnya semata
dalam melaksanakan semua tindakan medis keperawatan. Seorang perawat juga
diharapkan memiliki sensitivitas emosional dalam menghadapi semua pasien yang
ditanganinya dengan berbagai situasi dan kondisi psikologis (Pieter & Lubis, 2010).
Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Ambarwati, D (2014)

3.4.3 Pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa

Mutiara Sukma Provinsi NTB

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja yang
signifikan terhadap Stres Kerja Perawat Rumh Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.
Hal ini terbukti dari hasil regresi yang menunjukkan bahwa t hitung lingkungan kerja > t
tabel (-1.065>-1, 985), maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kerja Perawat Rumh Sakit Jiwa Mutiara
Sukma Provinsi NTB. Hal ini memiliki makna bahwa semakin baik lingkungan kerja,
maka stress kerja semakin menurun. Hal ini sejalan dengan pendapat Bambang (1991),
lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang
pegawai. Seorang pegawai yang bekerja di lingkungan kerja yang mendukung dia untuk
bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika seorang
pegawai bekerja dalam lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak mendukung
untuk bekerja secara optimal akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi malas,

cepat lelah sehingga kinerja pegawai tersebut akan rendah. Hal ini sejalan dengan
pendapat  Moekijat (2002), yang mengatakan bahwa instansi yang mempunyai
lingkungan kerja yang baik dan nyaman akan memberikan motivasi bagi pegawainya
untuk meningkatkan kinerjanya Selain itu kondisi kerja yang baik akan membantu
mengurangi kejenuhan dan kelelahan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja
pegawai. Namun demikian jika lingkungan kerja buruk maka stress kerja akan
mengalami peningkatan. Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Mehmet.N, &
Karabel,C, M., 2015

10
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap stress kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa

Mutiara Sukma Provinsi NTB. Hal ini. Hal ini berarti bahwa semakin baik dukungan

sosial maka stress kerja juga akan mengalami penurunan. Demikian pula sebaliknya jika

dukungan sosial kurang maka akan berpengaruh signifikan terhadap stress kerja Perawat

Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.

1. Terdapat pengaruh beban kerja terhadap stress kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa
Mutiara Sukma Provinsi NTB. Hal ini berarti bahwa semakin banyak beban kerja
yang diberikan maka stress kerja juga akan mengalami peningkatan. Demikian pula
sebaliknya jika beban kerja yang diberikan tidak besar maka stress kerja juga akan
mengalami penurunan pada perawat di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi
NTB.

2. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja Perawat Rumah Sakit Jiwa
Mutiara Sukma Provinsi NTB. Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja yang baik akan
menyebabkan stress kerja mengalami penurunan. Demikian pula sebaliknya jika
lingkungan kerja kurang baik menyebabkan stress kerja mengalami peningkatan pada
perawat Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.

3. Beban Kerja memiliki pengaruh paling dominan terhadap stress kerja Perawat Rumah
Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB.

4.2. Saran

Dari kesimpulan penelitian, maka dapat diberikan saran-saran yang bisa
menjadi skala prioritas penyelesaian temuan hasil penelitian sebagai berikut
1. Dukungan Sosial

Hubungan yang harmonis sebagai bagian dari dukungan sosial harus ditanamkan
oleh pihak pimpinan kepada para perawat di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi
NTB. Hubungan harmonis yang paling perlu ditumbuhkan adalah bagi perawat yang
memiliki tugas dan jadwal yang sama dengan perawat lainnya. Pihak manajemen Rumah
Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB, harus menjadikan hubungan harmonis di
kalangan perawat menjadi bagian dari prestasi yang harus menjadi penilaian dari pihak
manajemen.

Dukungan sosial mempengaruhi stres kerja, dukungan sosial yang tinggi akan
mengurangi tingkat stres kerja pada perawat. Perawat yang mendapatkan dukungan
sosial dari orang-orang sekitar, akan lebih merasa tenang dan merasa diperhatikan,
daripada perawat yang tidak mendapatkan dukungan sosial. Sehingga perawat yang

memiliki dukungan sosial tinggi akan lebih mampu mengontrol stres kerja yang
dihadapinya. Seperti yang diungkapkan Safarino (2006), dalam penelitiannya
menunjukkan hasil bahwa pekerja mendapatkan dukungan emosi dan dukungan
instrumental dari supervisor, rekan kerja, keluarga memiliki ketegangan psikologis yang
lebih rentan daripada pekerja yang tidak mendapatkan dukungan sosial.
2. Beban Kerja

Secara manajerial beban kerja yang diberikan harus mengacu pada tugas dan
kewajiban yang dimiliki. Beban kerja mempengaruhi stres kerja. Beban kerja yang

11



_]MM JURNAL MAGISTER MANAJEMEN
UNIVERSITAS MATARAM
UNRAM Nopember 2017

diberikan kepada perawat harus disesuaikan dengan kapasitas yang dimiliki. Jika jumlah
beban kerja yang diberikan melampaui kapasitas perawat, tentu saja hal itu akan
mengurangi produktivitas kerja perawat, karena dalam melaksanakan tugasnya, perawat
akan merasa kelelahan. Jika jumlah beban kerja terlalu sedikit juga dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis seseorang.

Pada pekerjaan sederhana, dimana banyak terjadi pengulangan akan timbul rasa
bosan dan monoton. Beban kerja baik secara kuantitas dimana tugas - tugas yang harus
dikerjakan terlalu banyak/sedikit maupun secara kualitas dimana tugas yang harus
dikerjakan membutuhkan keahlian. Bila banyaknya tugas tidak sebanding dengan
kemampuan baik fisik maupun keahlian dan waktu yang tersedia maka akan menjadi
sumber stres (Davis & Newstron dalam Supardi, 2007). Kecepatan dalam bekerja juga
dapat mempengaruhi stres kerja perawat. Perawat dituntut untuk bekerja dengan cepat
dan sigap, terutama dalam menangani pasien yang sedang kritis. Jika waktu yang
tersedia tidak dapat mengimbangi kecepatan dalam bekerja, maka akan menjadi sumber
stres.

3. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito,
1992). Selanjutnya menurut Sedarmayati (2001) lingkungan kerja merupakan keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan
kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-
lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih
banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien sehingga
manajemen RSJ Mutiara Sukma harus memperhatikan hal tersebut.

12
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